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ABSTRAK 

 

Layanan servis handphone secara konvensional umumnya mengharuskan pelanggan datang langsung ke 

tempat servis, yang sering menimbulkan kurang efisiennya waktu, antrean panjang, dan keterbatasan teknisi dalam 

menangani permintaan secara cepat. Permasalahan tersebut mendorong perlunya sistem yang mampu memberikan 

kemudahan bagi pelanggan tanpa harus datang ke lokasi servis. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

aplikasi servis handphone on-demand yang mampu melakukan penugasan teknisi secara otomatis berdasarkan 

jarak terdekat antara pelanggan dan teknisi menggunakan algoritma haversine. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Software Development Life Cycle (SDLC) model waterfall dengan tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, dan pengujian. Aplikasi dikembangkan menggunakan Flutter sebagai frontend dan 

PostgreSQL sebagai basis data. Algoritma haversine digunakan untuk menghitung jarak geografis berdasarkan 

koordinat lintang dan bujur, sehingga sistem dapat menentukan teknisi paling efisien untuk setiap permintaan 

servis. Hasil pengujian menggunakan metode black box testing menunjukkan bahwa seluruh fitur utama aplikasi, 

seperti pemesanan layanan, pengelolaan data pengguna, dan proses penugasan teknisi, telah berjalan sesuai 

fungsinya tanpa kesalahan logika. Dengan demikian, aplikasi ini dinilai layak untuk dikembangkan lebih lanjut 

sebagai solusi digital yang meningkatkan efisiensi dan kenyamanan layanan servis handphone berbasis lokasi. 

 

Kata kunci :  servis handphone, Flutter, PostgreSQL, algoritma Haversine, dan black box testing. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah 

membawa perubahan besar terhadap cara masyarakat 

mengakses layanan, termasuk dalam bidang servis 

perangkat elektronik seperti handphone. Pada sistem 

konvensional, pelanggan harus datang langsung ke 

tempat servis untuk melakukan perbaikan perangkat 

yang rusak. Proses ini sering kali menimbulkan 

berbagai kendala, seperti antrean panjang, 

keterbatasan waktu teknisi, serta kurangnya 

transparansi terhadap status perbaikan. Selain itu, 

pelanggan juga tidak memiliki kepastian terkait 

ketersediaan teknisi dan estimasi waktu pengerjaan. 

Kondisi tersebut menjadikan proses servis handphone 

secara manual kurang efisien dan tidak praktis bagi 

pengguna yang membutuhkan layanan cepat dan 

fleksibel. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

dibutuhkan sistem digital yang mampu mempermudah 

pelanggan dalam melakukan pemesanan layanan tanpa 

harus datang langsung ke lokasi servis. Salah satu 

solusi yang dapat diterapkan adalah dengan 

mengembangkan aplikasi servis handphone on-

demand, di mana pelanggan dapat memesan layanan 

melalui aplikasi, dan teknisi akan ditugaskan secara 

otomatis untuk mendatangi lokasi pelanggan. Sistem 

ini mengutamakan kemudahan akses, transparansi 

layanan, serta peningkatan efisiensi waktu bagi 

pelanggan maupun teknisi. Dalam penelitian ini, 

proses penugasan teknisi dilakukan secara otomatis 

dengan mempertimbangkan faktor jarak antara 

pelanggan dan teknisi menggunakan algoritma 

haversine, yang berfungsi untuk menghitung jarak 

geografis berdasarkan koordinat lintang dan bujur 

secara akurat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

aplikasi servis handphone on-demand berbasis Flutter 

dengan integrasi algoritma haversine pada sistem 

backend untuk menentukan teknisi terdekat secara 

otomatis. Metode pengembangan yang digunakan 

adalah Software Development Life Cycle (SDLC) 

model waterfall, meliputi tahap analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, dan pengujian 

menggunakan black box testing. Aplikasi ini 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi proses 

pelayanan, mempercepat waktu tanggap teknisi, serta 

memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik 

melalui sistem layanan berbasis lokasi yang cerdas dan 

terintegrasi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka berfungsi untuk memberikan 

landasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang 

mendukung topik penelitian ini [1]. Melalui bagian ini, 

peneliti meninjau teori-teori dan temuan sebelumnya 

yang relevan dengan pengembangan aplikasi servis 

handphone on-demand menggunakan algoritma 

haversine. Tinjauan pustaka ini juga menjadi dasar 

dalam menentukan metode pengembangan, teknologi 

yang digunakan, serta sebagai pembeda penelitian ini 

dibandingkan penelitian sebelumnya. 
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2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan kombinasi antara 

manusia, perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, 

dan sumber data yang berfungsi untuk mengumpulkan, 

mengolah, menyimpan, serta menyebarkan informasi 

guna mendukung pengambilan keputusan dan 

pengendalian organisasi [2]. Dalam konteks bisnis 

modern, sistem informasi berperan penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan kepada 

pelanggan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan sistem informasi berbasis web atau mobile 

dapat mempercepat proses bisnis dan meningkatkan 

kepuasan pelanggan [3]. Oleh karena itu, penerapan 

sistem informasi dalam layanan servis handphone 

menjadi solusi tepat untuk mempermudah transaksi 

dan komunikasi antara pelanggan dan teknisi secara 

digital. 

 

2.2. Layanan On-Demand 

Layanan on-demand merupakan bentuk inovasi 

dalam penyediaan jasa yang memungkinkan 

pelanggan untuk memesan layanan kapan saja dan di 

mana saja sesuai kebutuhan [4]. Konsep ini 

berkembang seiring meningkatnya penggunaan 

internet dan perangkat mobile yang mendorong 

munculnya berbagai platform layanan digital seperti 

transportasi online, pengantaran makanan, hingga 

servis rumah tangga. Dalam penelitian ini, model on-

demand diterapkan untuk layanan servis handphone, di 

mana pelanggan dapat memesan layanan perbaikan 

melalui aplikasi, dan sistem akan menugaskan teknisi 

secara otomatis. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa layanan on-demand mampu meningkatkan 

efisiensi waktu pelayanan dibandingkan sistem 

konvensional [5]. 

 

2.3. Flutter 

Flutter adalah framework open-source yang 

dikembangkan oleh Google untuk membangun 

aplikasi lintas platform menggunakan satu basis kode 

dengan bahasa pemrograman Dart [6]. Flutter 

memiliki keunggulan dalam hal performa tinggi, 

tampilan antarmuka modern, serta waktu 

pengembangan yang lebih cepat dibandingkan 

pengembangan native [7]. Selain itu, Flutter 

mendukung integrasi dengan berbagai layanan pihak 

ketiga seperti Firebase dan PostgreSQL yang 

memudahkan proses pengembangan sistem on-

demand. Dalam penelitian ini, Flutter digunakan 

sebagai frontend framework untuk membangun 

antarmuka pengguna pada aplikasi servis handphone 

on-demand, karena mampu memberikan pengalaman 

pengguna yang responsif dan konsisten di berbagai 

perangkat. 

 

2.4. Algoritma Haversine 

Algoritma haversine digunakan untuk 

menghitung jarak terpendek antara dua titik di 

permukaan bumi berdasarkan koordinat lintang dan 

bujur [8]. Rumus ini banyak digunakan dalam aplikasi 

berbasis lokasi seperti transportasi online, sistem 

navigasi, berbagai sistem layanan seperti layanan 

pengantaran bahkan pencarian layanan Kesehatan [9]. 

Keunggulan algoritma haversine terletak pada 

akurasinya dalam memperkirakan jarak geodesik 

meskipun bumi berbentuk elipsoid. Dalam konteks 

penelitian ini, algoritma haversine dimanfaatkan untuk 

menentukan teknisi terdekat dari lokasi pelanggan 

sehingga sistem dapat melakukan penugasan otomatis 

secara efisien. Pendekatan serupa telah diterapkan 

pada penelitian sistem logistik berbasis lokasi, di mana 

haversine berhasil meningkatkan efisiensi rute dan 

mengurangi waktu tempuh. 

 

2.5. Black Box Testing 

Black box testing merupakan metode pengujian 

perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas 

sistem tanpa mengetahui struktur internal kode 

program [10]. Tujuan dari metode ini adalah 

memastikan bahwa setiap fitur sistem berfungsi sesuai 

dengan spesifikasi kebutuhan yang telah ditetapkan. 

Pengujian dilakukan dengan memberikan berbagai 

skenario input dan mengevaluasi output yang 

dihasilkan. Jika output sesuai dengan yang diharapkan, 

maka sistem dinyatakan berfungsi dengan baik [11]. 

Dalam penelitian ini, metode black box testing 

digunakan untuk menguji fungsionalitas aplikasi, 

seperti proses login, pemesanan layanan, pengelolaan 

data pengguna, dan penugasan teknisi otomatis 

menggunakan algoritma haversine. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai tahapan dalam proses 

pengembangan aplikasi servis handphone on-demand 

dengan penugasan teknisi otomatis berbasis algoritma 

haversine. Penelitian ini menggunakan metode 

Software Development Life Cycle (SDLC) model 

waterfall, karena tahapan pengembangannya bersifat 

sistematis, terstruktur, dan sesuai untuk proyek dengan 

kebutuhan yang sudah didefinisikan sejak awal. 

Model waterfall terdiri dari beberapa tahap 

utama, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, dan pengujian. Setiap tahap dilakukan 

secara berurutan, di mana hasil dari satu tahap menjadi 

masukan bagi tahap berikutnya [12]. 

 

3.1.  Analisis Kebutuhan 

        Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan sistem yang akan 

dikembangkan. Kebutuhan dibagi menjadi dua, yaitu 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional. 

a. Kebutuhan fungsional meliputi: proses login dan 

registrasi pengguna, pemesanan layanan servis, 

pengelolaan data pelanggan dan teknisi, proses 

penugasan teknisi otomatis, serta fitur status 

servis. 

b. Kebutuhan non-fungsional meliputi: kemudahan 

penggunaan, keamanan data pengguna, serta 
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responsivitas aplikasi di berbagai ukuran layar 

perangkat mobile. 

Analisis ini dilakukan dengan observasi dan studi 

literatur terhadap sistem servis konvensional serta 

aplikasi serupa yang sudah ada untuk mengidentifikasi 

kekurangan yang dapat diperbaiki dalam penelitian ini. 

 

3.2.  Perancangan Sistem 

        Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem 

yang meliputi rancangan arsitektur, antarmuka 

pengguna, dan alur proses bisnis. Arsitektur sistem 

dirancang dengan memisahkan antara frontend dan 

backend untuk memudahkan pengembangan. Selain 

itu, perancangan sistem juga melibatkan pembuatan 

diagram UML seperti Class Diagram, Use Case 

Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram 

untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan 

sistem. Beberapa diagram tersebut ditampilkan pada 

Gambar 2 hingga Gambar 4 untuk memperjelas 

rancangan sistem yang dikembangkan.  

 

3.3.  Class Diagram 

 
Gambar 1. Class diagram 

 

Class diagram pada Gambar 1 menunjukkan 

struktur objek dan relasi antar entitas utama dalam 

layanan servis Handphone panggilan. Relasi one-to-

many terdapat antara Pelanggan dan Servis, serta 

Teknisi dan Servis, sedangkan Servis memiliki relasi 

one-to-one dengan Jadwal. 

 

3.4.  Use Case Diagram 

Pada Gambar 2 menunjukkan interaksi 

Pelanggan dan Teknisi dengan fitur aplikasi. 

Pelanggan dapat memesan servis, memilih jadwal, dan 

memantau progres. Teknisi menangani permintaan 

dan memperbarui status perbaikan. 

 
Gambar 2. Use case diagram 

 

3.5. Activity Diagram 

 
Gambar 3. Activity diagram 

 

Pada Gambar 3 tersebut menggambarkan alur 

proses utama dalam aplikasi, mulai dari login 

pengguna hingga layanan servis selesai dilakukan. 

Diagram menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh 

pelanggan dan teknisi secara berurutan maupun 

paralel, termasuk pengisian data kerusakan, pemilihan 
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jadwal, serta pembaruan status servis. Dengan 

pemodelan ini, proses dalam sistem menjadi lebih 

mudah dipahami dan dianalisis. 

 

3.6.  Sequence Diagram 

 
Gambar 4. Sequence diagram 

 

Pada Gambar 4 ini menunjukkan alur interaksi 

antara pelanggan, teknisi, dan sistem dalam proses 

layanan servis, mulai dari login, pemilihan layanan, 

pengisian data kerusakan, dan pemantauan status 

pesanan. Pelanggan membuat pesanan dan membayar, 

sementara teknisi memantau dan memperbarui status 

pengerjaan. Diagram ini menggambarkan urutan 

komunikasi antar komponen untuk menjalankan 

proses layanan secara efisien. 

 

3.7.  Implementasi Sistem 

Tahap implementasi merupakan proses 

penerapan rancangan ke dalam bentuk aplikasi yang 

dapat dijalankan. Pengembangan dilakukan 

menggunakan bahasa Dart pada framework Flutter, 

dengan koneksi API ke basis data PostgreSQL. 

Implementasi algoritma Haversine dilakukan pada 

bagian backend untuk memproses data koordinat yang 

dikirim dari perangkat pengguna. Aplikasi ini terdiri 

dari dua peran utama, yaitu pengguna dan teknisi, yang 

masing-masing memiliki tampilan dan fungsi berbeda. 

Pelanggan dapat memesan layanan dan melihat status 

perbaikan, sedangkan teknisi menerima penugasan 

secara otomatis berdasarkan jarak terdekat. 

 

3.8.  Pengujian Sistem 

Tahap pengujian bertujuan untuk memastikan 

bahwa sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan dan 

tidak terdapat kesalahan fungsional. Pengujian 

dilakukan menggunakan metode Black Box Testing, 

yang berfokus pada pengujian fungsionalitas 

berdasarkan input dan output sistem tanpa memeriksa 

kode program secara langsung. Pengujian dilakukan 

terhadap seluruh fitur utama, seperti proses login, 

pemesanan laya 

 

3.9.  Lingkungan Pengujian 

Penelitian ini menggunakan spesifikasi 

perangkat keras dan perangkat lunak sebagai berikut: 

a. Perangkat keras: Laptop dengan prosesor Intel 

Core i5, RAM 8 GB, dan penyimpanan SSD 256 

GB. 

b. Perangkat lunak: Android Studio, Flutter, 

PostgreSQL, serta perangkat uji emulator dan 

smartphone android. 

Pengujian dilakukan secara lokal menggunakan 

localhost server dengan bantuan API endpoint untuk 

komunikasi antara aplikasi dan basis data. 

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa aplikasi servis 

handphone on-demand yang dikembangkan 

menggunakan framework Flutter dengan basis data 

PostgreSQL.  

 

4.1. Hasil Implementasi Sistem 

Hasil penelitian ini berupa aplikasi servis 

handphone on-demand berbasis Flutter dengan basis 

data PostgreSQL. Aplikasi dirancang untuk 

mempermudah pelanggan dalam memesan layanan 

servis handphone tanpa harus datang ke lokasi servis. 

Sistem memiliki dua peran utama, yaitu pelanggan dan 

teknisi. Pelanggan dapat melakukan registrasi, login, 

memesan layanan, serta memantau status servis, 

sedangkan teknisi menerima pesanan secara otomatis 

berdasarkan jarak terdekat menggunakan algoritma 

Haversine. Untuk memperjelas hasil implementasi, 

berikut ditampilkan beberapa tampilan antarmuka dari 

aplikasi yang telah dikembangkan. 

 

4.2. Halaman Utama 

Pada Gambar 5 merupakan tampilan antarmuka 

utama aplikasi yang menampilkan berbagai fitur dan 

layanan. Bagian atas berisi AppBar dengan logo 

aplikasi, ikon profil, keranjang belanja, dan kolom 

pencarian. Di bagian tengah terdapat banner promosi 

serta daftar layanan servis seperti perbaikan LCD, 

baterai, dan tombol perangkat yang disusun secara 

horizontal untuk memudahkan navigasi pengguna. 

 

 
Gambar 5. Halaman utama 
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4.3. Halaman Profil 

Halaman ini menampilkan data diri pengguna 

dalam tata letak yang terstruktur dan mudah diakses. 

Bagian tengah menampilkan foto profil berbentuk 

lingkaran, nama pengguna, serta tombol untuk 

mengedit profil. Di bawahnya terdapat informasi 

seperti nama, nomor handphone, email, dan alamat 

dalam input field non-aktif. 

 

 
Gambar 6. Halaman profil 

 

4.4. Halaman Edit Profil 

Gambar 7 menampilkan halaman pengeditan 

profil yang memungkinkan pengguna memperbarui 

data pribadi seperti nama, nomor HP, email, dan 

alamat. Setiap field dilengkapi label yang jelas dan 

dirancang dengan tampilan sederhana serta foto profil 

di bagian atas sebagai elemen utama. 

 

 
Gambar 7. Halaman edit profil 

 

4.5. Halaman Menu Layanan 

Halaman Layanan digunakan untuk membuat 

atau mengedit pesanan penggantian LCD ponsel 

dengan memilih merk, seri, jenis kerusakan, dan 

kualitas LCD yang memengaruhi estimasi harga. 

Pemilihan dilakukan melalui dropdown dan radio 

button, dengan memilih beberapa pilihan yang sudah 

tersedia, Dimana data tersebut langsun diambil dari 

database. Setelah berhasil, muncul dialog konfirmasi 

dan pengguna dapat melihat detail pesanan di halaman 

keranjang. 

 

 
Gambar 8. Halaman Menu layanan 

 

4.6. Halaman Daftar Pesanan 

Setelah muncul tampilan berhasil pesan layanan, 

aka nada tombol buka keranjang yang mana akan 

diarahkan ke halaman daftar pesanan. Halaman daftar 

pesanan akan menampilkan semua daftar pesanan. 

Setiap pesanan memiliki tombol untuk menghapus, 

mengedit, atau melihat detail. Jika tidak ada pesanan, 

sistem menampilkan pesan “Tidak ada daftar 

pesanan!”. 

 

 
Gambar 9. Tampilan berhasil pesan layanan 
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Gambar 10. Halaman daftar pesanan 

 

4.7. Halaman Pesan Chat 

Bagian pesan chat memungkinkan pelanggan dan 

teknisi berkomunikasi langsung terkait layanan yang 

sedang diproses. Pesan dikirim dan ditampilkan secara 

real-time di tampilan chat, serta disimpan di database 

untuk menjaga riwayat komunikasi selama proses 

layanan. Selain itu, fitur ini juga mendukung pesan 

otomatis yang mana saat pesanan otomatis diterima 

teknisi maka aka nada pesan otomatis dari teknisi 

kepada pelanggan. 

 

 
Gambar 11. Halaman pesan chat 

 

4.8. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode black box testing untuk memastikan bahwa 

seluruh fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan yang 

telah dirancang. Pengujian dilakukan terhadap fitur-

fitur utama, meliputi login pengguna, registrasi akun, 

pemesanan layanan, pengelolaan data teknisi, serta 

penugasan otomatis berbasis lokasi. Tabel 1 

menunjukkan hasil pengujian fungsi utama sistem 

menggunakan pendekatan black box testing. 

Tabel 1. Hasil pengujian 
No Uji Fitur Target Hasil Hasil Uji 

1. Registrasi pengguna Data tersimpan dan akun aktif Berhasil 

2. Login pengguna Sistem menampilkan halaman utama Berhasil 

3. Pemesanan layanan Pesanan tersimpan di sistem Berhasil 

4. Penugasan teknisi otomatis Teknisi terdekat ditugaskan Berhasil 

5. Update status servis Status berubah sesuai Tindakan teknisi Berhasil 

6. Logout Aplikasi kembali ke halaman login Berhasil 

 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, seluruh 

fitur aplikasi dinyatakan berfungsi dengan baik dan 

sesuai spesifikasi. Tidak ditemukan kesalahan logika 

maupun bug selama pengujian, baik pada sisi 

pelanggan maupun teknisi. 

 

4.9. Pembahasan Hasil 

Dari hasil implementasi dan pengujian, dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi servis handphone on-

demand berhasil memenuhi tujuan penelitian, yaitu 

menyediakan layanan pemesanan servis secara daring 

dengan sistem penugasan teknisi otomatis. Penerapan 

algoritma Haversine terbukti efektif dalam 

menentukan teknisi terdekat berdasarkan koordinat 

geografis, sehingga dapat mengoptimalkan proses 

distribusi tugas dan meningkatkan efisiensi waktu 

respon. Jika dibandingkan dengan sistem servis 

konvensional, aplikasi ini memiliki beberapa 

keunggulan, antara lain:  

a. Pelanggan tidak perlu datang langsung ke lokasi 

servis. 

b. Penugasan teknisi dilakukan secara otomatis 

tanpa campur tangan admin. 

c. Waktu respon layanan menjadi lebih cepat karena 

berbasis jarak terdekat. 

d. Data pelanggan dan teknisi tersimpan secara 

terpusat dan aman di basis data. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa 

penelitian terdahulu yang mengimplementasikan 

algoritma Haversine untuk optimasi rute atau 

penentuan lokasi terdekat pada sistem berbasis lokasi. 

Dengan hasil pengujian yang valid dan fungsi sistem 

yang berjalan baik, aplikasi ini layak dikembangkan 

lebih lanjut dengan menambahkan fitur pelacakan real-

time dan sistem pembayaran digital agar dapat 

diterapkan secara praktis di lapangan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi 

servis handphone on-demand berbasis Flutter dengan 

sistem penugasan teknisi otomatis menggunakan 

algoritma Haversine untuk menentukan teknisi 

terdekat. Penerapan algoritma ini terbukti mampu 
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meningkatkan efisiensi proses penugasan serta 

mengurangi waktu tanggap teknisi terhadap 

permintaan pelanggan. Berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan metode black box testing, seluruh fitur 

utama seperti registrasi, login, pemesanan layanan, 

dan pembaruan status servis telah berfungsi dengan 

baik sesuai kebutuhan sistem. Dengan demikian, 

aplikasi ini dinilai layak digunakan sebagai solusi 

digital yang mempermudah proses pemesanan dan 

meningkatkan kenyamanan pelanggan dalam 

memperoleh layanan servis handphone. 

 Pengembangan sistem informasi jasa servis 

handphone berbasis aplikasi masih memiliki ruang 

perbaikan agar dapat memberikan pengalaman 

pengguna yang lebih optimal serta memenuhi 

kebutuhan layanan secara lebih komprehensif. 

Meskipun aplikasi telah mencakup fitur-fitur dasar, 

tetapi masih terdapat berbagai aspek teknis maupun 

fungsional yang dapat ditingkatkan agar sistem lebih 

siap untuk diterapkan dalam kondisi nyata dan 

berskala luas. 
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